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ABSTRAK 

Nama: dwi aditya minadari agustus 2019, Judul Skripsi: Perbandingan Antara Prestasi 

Siswa yang Belajar  Menggunakan Model Bamboo Dancing (Tari Bambu) dengan 

Model Inside-Outside  Circle (Lingkaran Besar-lingkaran Kecil) Pada Mata Pelajaran 

IPA dikelas V di SDN 06 Seluma Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN Bengkulu, Pembimbing: 1. Dr. Ali 

Akbarjono, M.Pd, 2. Ahmad Syarifin, M.Ag 

Kata Kunci : Bamboo Dancing (Tari Bambu), Inside-Outside Circle (Lingkaran 

Besar-Lingkaran Kecil), Dan Prestasi Belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, Perbandingan Antara Prestasi Siswa 

yang Belajar  Menggunakan Model Bamboo Dancing (Tari Bambu) dengan Model 

Inside-Outside  Circle (Lingkaran Besar-lingkaran Kecil) Pada Mata Pelajaran IPA 

dikelas V di SDN 06 Seluma yang terdiri dari satu kelas. Peneliti mengambil kelas V 

untuk dijadikan sampel yang berjumlah 25 orang sebagai kelas eksperimen. Jenis 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu eksperimen semu (Pre-

Eksperimental Design) dengan bentuk desain Time Series Design.. Desain penelitian 

ini menggunakan satu kelompok saja, sehingga tidak memerlukan kelompok kontrol. 

Adapun yang menjadi objek penelitian  ini adalah siswa kelas V SD Negeri 06 Seluma 

yang berjumlah 25 orang, dan teknik pengumpulan data dengan tes, observasi dan 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data menggunakan uji t paired sample. ditemukan 

bahwa prestasi siswa menggunakan model bamboo dancing mengalami peningkatan, 

dilihat fari nilai pretes sebesar 54.132 dan nilai posttest sebesar 71.724. sedangkan 

prestasi siswa menggunakan model inside-outside circle mengalami peningkatan, 

dapat dilihat dari nilai pretes sebesar 55.204 dan nilai posttest sebesar 68.804. 

selanjutnya, berdasarkan hasil nilai uji hipotesi dengan menggunakan t hitung sebesar 

2.098 dengan nilai probabilitas (sig) = 0.047<0.05, maka Ho ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar siswa pada 

pembelajaran model bamboo dancing dengan prestasi belajar siswa pada pembelajaran 

model inside-outside circle pada pembelajaran IPA di SDn 06 Seluma. Dimana, 

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Bamboo Dancing prestasi 

belajar siswa lebih tinggi dari pada prestasi belajar siswa yang belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran inside-outside circle. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Dalam mencerdasakan generasi bangsa, pendidikan merupakan 

jembatan bagi setiap individu untuk menuntut ilmu secara formal dan diakui 

kemampuannya. Pendidikan dapat dimulai dari anak-anak hingga orang 

dewasa, dengan cara bersekolah. Pendidikan itu sendiri  merupakan 

peningkatan kualitas manusia, pengembangan potensi, kecakapan, dan 

karakteristik generasi muda kearah yang diharapkan  masyarakat.
1
 

Jelas sekali pada UUD,  pemerintah merumuskan pengertian 

pendidikan dalam undang-undang  No. 20 tahun 2003 pasal 1 tentang sistem 

pendidikan memberikan uraian definisi pendidikan sebagai usaha sadar 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara ektif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan Negara.
2
 

Melalui pendidikan manusia akan memiliki ilmu pengetahuan, dan 

dengan ilmu tersebut manusia akan memiliki potensi untuk membangun 

                                                             
1
 Nana Sy. Sukmadinata, Kurikulum dan Pembelajaran Kompetensi, (Bandung: PT Refika 

Aditama 2012),  h. 1 
2
Undang-undang republik Indonesia nomor 20 tahun 2003,  Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional BAB 1 Pasal 1, (Bandung: Citra Umbara 2010), h.2 

1 



agama, bangsa. Dalam Al-Quran Allah berjanji akan menigkatkan derajat 

setiap orang berilmu. Sebagaimana firman allah dalam Q.S Al-Mujadilah Ayat 

11. 

 

 Artinya: 

Hai Orang-Orang Beriman Apabila Dikatakan Kepadamu: "Berlapang-

Lapanglah Dalam Majlis", Maka Lapangkanlah Niscaya Allah Akan Memberi 

Kelapangan Untukmu. Dan Apabila Dikatakan: "Berdirilah Kamu", Maka 

Berdirilah, Niscaya Allah Akan Meninggikan Orang-Orang Yang Beriman Di 

Antaramu Dan Orang-Orang Yang Diberi Ilmu Pengetahuan Beberapa 

Derajat. Dan Allah Maha Mengetahui Apa Yang Kamu Kerjakan.
3
 

 

Dapat dipahami dari ayat diatas, bahwa ilmu sebagai bidang kajian 

dalam penddikan selain bermanfaat dalam kehiduapan di dunia, dan dari segi 

spiritual keagamaan ilmu juga dapat menugkatkan keimanan seseorang. 

Dengan demikian tentu pendidikan sangatlah dibutuhkan dalam kehidupan 

manusia dan wajib untuk memiliki ilmu tersebut. 

Maka pendidikan merupakan suatu sarana pembinaan yang di lakukan 

dengan usaha sadar dan terstruktur guna untuk membimbing secara jasmani 

dan rohani agar pesrta didik dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya 

                                                             
3
 Al-Quran Karim Terjemah Dan Tajwid, 2014.  Jakarta: AZ-ZIYADAH 



sacara optimal, baik meliputi pengetahuan (intelektual), kepribadian (akhlak), 

serta keterampilan fisik melalui lembaga pendidikan formal yaitu sekolah. 

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, prestasi belajar haruslah di 

tingkatkan. Untuk meningkatkan prestasi belajar  suatu pembelajaran yang 

diciptakan dapat mencoba menggunakan model di setiap pembelajaran. 

Dengan menerapkan model pada pembelajaran maka, tujuan yang ingin 

dicapai akan lebih mudah. 

 Dengan itu seorang pendidik harus lebih jelih dalam menyesuaikan 

model pembelajaran dengan pembelajaran yang di ajarkan. Berbicara 

mengenai model pembelajaran, model pembelajaran merupakan konseptual 

yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
4
 

Pada  penelitian ini model yang digunakan termasuk dalam bagian 

model pembelajaran cooperative Learning (pembelajaran kooperatif). 

Pembelajaran kooperatif adalah cara belajar dalam bentuk kelompok-kelompok 

kecil yang saling bekerja sama dan diarahkan oleh guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran kooperatif adalah konsep 

yang luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang 

dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.  

                                                             
4
 Rohman Muhammad, strategi dan desain pengembangan sistem pembelajaran, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka 2013), hlm 27 



Dari beberapa pernyataan diatas maka model pembelajaran kooperatif 

learning merupakan suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada 

sikap atau prilaku bersama dalam bekerja yang bekerja atau membantu 

diantara sesama dalam struktur kerjaama yang teratur dalam kelompok, yang 

terdiri dari dua orang atau lebih.
5
 Sehingga model pembelajaran ini sesuai di 

terapkan dalam mata pelajaranIPA. 

Ilmu pengetahuan alam “IPA” merupakan salah satu mata pelajaran 

yang berperan penting dalam pendidikan di Indonesia dalam meningkatkan 

ilmu pengetahuan. Pendidikan ilmu pengetahuan alam mempunyai potensi 

besar dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu 

bersaing. Mata pelajaran IPA perlu di ajarkan kepada siswa SD guna 

membekali mereka kemampuan berpikir logis, analisi, kritis, serta memiliki 

kemampuan bekerja sama. Sebagaimana firman allah dalam Q.S Az-Zumar 

Ayat 21. 

 

Artinya: 

Apakah Engkau Tdak Memperhatikan, Bahwa Allah Menurunkan Air Dari 

Langit,  

Lalu Diaturnya Menjadi Sumber-Sumber Air Dibumi, Kemudian Dengan Air 

Itu Ditumbuhkan Nya Tanaman-Tanaman Yang Bermacam-Macam Warnanya, 

                                                             
5
 Fatrima Santri syafitri, Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Matematika 2016), h. 48 



Kemudian Menjadi Kering, Lalu Engkau Melihatnya Kekuning-Kuningan, 

Kemudian Dijadikan-Nya Hancur Berderai-Derai. Sungguh, Pada Yang 

Demikian Itu Terdapat Pelajaran Bagi Orang-Orang Yang Mempunyai Akal 

Sehat.
6
 

 

 Diatas menjelaskan bahwa sesuatu proses yang terjadi di muka bumi 

merupakan pelajaran yang dapat kita cari kebenarannya, seperti pengguguran 

daun dan penguningan daun yang disebabkan oleh fitohormin etilen dan 

asamabsisat yang telah di telitih kebenaranya oleh pakar ilmuan dan dapat 

diterima penjelasannya oleh pemahaman manusia.  

Pada siswa kelas SD mata pelajaran IPA masih dianggap sebagai suatu 

mata pelajaran yang terbilang sulit, karena masih ada siswa yang belum 

berminat dalam mengikuti pembelajaran IPA. Dikarnakan kegitan 

pembelajaran di sekolah masih sering terfokusnya kepada guru sebagai pusat 

pembelajaran IPA, sehingga keaktifan siswa dalam menerima informasi baru 

sangat rendah dan prestasi belajar yang termasuk hasil dari belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA juga belum memuasakan.
7
 Dengan demikian sudah 

semestinya seorang guru harus memilih model pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswanya.  

Dengan dilakukannya observasi lapangan di SD Negeri 06 seluma pada 

tanggal 13 Oktober 2018, disini peneliti melakukan pengamatan pada kelas IV 

yang dimana berjumlah 28 siswa, dari jumlah keseluruannya kelas IV 

                                                             
6
 Al-Quran Karim Terjemah Dan Tajwid, 2014.  Jakart: PAZ-ZIYADAH 

7
Neyla fatmawati, Wawancara Dengan Siswa Kelas V SDN 06 Seluma Mengenai 

Pembelajaran IPA,pada tanggal 13 Oktober 2018. 



berjumlah 28 siswa. Serta, peneliti juga melakukan pengamatan pada keadaan 

sekolah baik sarana dan prasana serta kemampuan siswanya, sedangkan dilihat 

dari sarana yang digunakan SD Negeri 06 seluma sudah cukup memadahi baik 

gedung maupun ketersedian buku, dan lingkungan kelasnya.
8
 

Sedangkan pada prasarana seperti RPP, Silabus, Kurikulum, dan 

Kompetensi Guru sudah cukup mendukung. Akan tetapi masih saja terdapat 

kendala-kendala dalam proses pembelajaran dikelas, khususnya pada kelas IV 

seperti kesesuaian guru dalam mengelolah kelas, serta pemilihan model 

pempelajaran yang masih menggunkan model pembelajaran yang sering 

digunakan tanpa adanya penggunaan model pembelajaran yang baru dan 

bervariasi.
9
 

Dilihat dari hasil ulangan harian siswa pada mata pelajaran IPA,  

masih ada nilai siswa yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimum) pada angka 65 pada Mata Pelajaran IPA.
10

 Selain itu salah satu 

usaha perbaikan yang dapat dilakukan oleh guru adalah memilih salah satu 

model serta strategi pembelajaran yang tepat tentunya dalam hal ini memilih 

model dan strategi yang termasuk dalam kategori pembelajaran kooperatif. 

Oleh karena itu, Dengan adanya penggunaan model pembelajaran 

cooperative learning diharapakan dapat meningkatkan pemahaman siswa 
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dalam menerima informasi yang di terimanya, sesuia dengan indikator yang 

dicapai berdasarkan kompetensinya yang mana siswa mampu memahami 

organ gerak pada hewan dan manusia, serta fungsi dari alat gerak .  

Diantara model pembelajaran kooperatif yang bisa dipilih adalah tipe 

model pembelajaran bamboo dancing dan tipe model pembelajaran inside-

outside circle. Model pembelajaran Bamboo Dancing iayalah model 

pembelajaran yang memberikan kesemapatan kepada siswa untuk berbagi 

informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda secara 

teratur.
11

 Dengan demikian, model pembelajaran Bamboo Dancing dan Inside-

Outside Circle, sesuai untuk diterapkan pada mata pelajaran IPA pada materi 

organ “gerak pada hewan” dan “organ gerak pada manusia”, yang dimana 

siswa sangat tertbantu untuk menyerap informasi lebih banyak dari kegiatan 

interaksi belajar kelompok. 

Pada saat pemebalajaran siswa dibentuk kelompok yang menyerupai 

bentuk bambu yang panajang diletakan berhadapan, dengan begitu siswa 

membuat kelompok yang berbaris membuat satu baris lalu kelompok satu bari 

lagi berbasir didepannya secara berhadapan, atau berpasangan dan pada waktu 

diskusi siswa bertukar-tukar pasangan pada waktu yang di tentukan. 

Sedangkan model pembelajaran inside-outside circle. Model inside-

outside circle adalah model pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan 
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lingkaran besar yang diawali dengan pembentukan kelompok besar dalam 

kelas yang terdiri dari kelompok lingkaran dalam dan lingkaran luar, 

sedangkan anggota kelompok lingkaran luar berdiri menghadap ke dalam.   

Antara anggota lingkaran dalam dan luar saling berpasangan dan 

berhadap-hadapan, di mana siswa yang membagi informasi pada saat yang 

bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur. 

Kemudian, siswa berada dilingkaran kecil diam ditempat, sementara siswa 

yang berada di lingkaran besar bergeser satu langkah searah jarum jam 

sehingga masing-masing siswa mendapat pasangan baru.
12

 Sehingga siswa 

lebih mudah menerima informasi dan tujuan dari pembelajaran lebih mudah 

dicapai. 

Mengingat pada materi pembelajaran ilmu pengetahuan alam 

membutuhkan pemahaman konsep dasar yang memadahi. Maka untuk 

membangkitkan semangat siswa dalam kegiatan belajar. Serta mengingat mata 

pelajaran IPA dalam pemikiran siswa merupakan mata pelajaran yang sulit 

maka dengan ini di uji cobakan model pembelajaran kooperatif. 

Untuk menjawab hal ini peneliti berupaya untuk menacari model yang 

baik dalam proses pembelajaran dan dapat menjadikan siswa semangat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. oleh karena itu peneliti melakukan uji 

penerapan model bamboo dancing dan model inside-outside circle untuk 
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membantu memaksimalkan hasil pembelajaran IPA khususnya  di kelas V SD 

Negeri 06 Seluma. 

   Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: Perbandingan Antara Prestasi Siswa yang Belajar  

Menggunakan Model Bamboo Dancing (Tari Bambu) dengan Model 

Inside-Outside  Circle (Lingkaran Besar-lingkaran Kecil) Pada Mata 

Pelajaran IPA dikelas V di SDN 06 Seluma. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: (1) Hasil belajar pada 

bidang Pelajaran IPA belum optimal, ini terlihat dari hasil ulangan harian siswa 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 65. (2) Penggunaan 

model pembelajaran belum bervariasi . (3) Pengelolaan kelas belum cukup 

baik. (4) Kemampuan siswa dalam menerima informasi masih terbatas. (5) 

Siswa lebih sering belajar mandiri mengisi soal latihan. (6) siswa masih belum 

bisa berinteraksi aktif dengan guru. (7) siswa masih belum percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari pembahasan 

maka peneliti membatasi masalah pada:  



1. Prestasi belajar siswa yang berupa hasil belajar dari mata pelajaran IPA 

materi  “Alat Gerak Pada Hewan Dan Manusia”  

2. Apakah ada perbedaan anatara prestasi belajar siswa yang belajar 

menggunaan model pembelajaran Bamboo Dancing dengan belajar 

0menggunakan model Inside-outside circle pada mata pelajaran IPA  

materi “Alat Gerak Pada Hewan Dan Manusia”  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan masalah  

sebagai berikut: 

Apakah ada perbandingan  Antara Prestasi Siswa yang Belajar  

Menggunakan Model Bamboo Dancing (Tari Bambu) dengan Model Inside-

Outside  Circle (Lingkaran Besar-lingkaran Keci) Pada Mata Pelajaran IPA 

dikelas V di SDN 06 Seluma? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: mengetahui apakah ada Perbandingan Antara Prestasi Siswa yang 

Belajar  Menggunakan Model Bamboo Dancing (Tari Bambu) dengan Model 

Inside-Outside  Circle (Lingkaran Besar-lingkaran Keci) Pada Mata Pelajaran 

IPA dikelas V di SDN 06 Seluma. 

 

 



F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

Sebagai masukan dalam sekolah untuk menerapkan model 

pembelajaran bamboo dancing dan model inside-outside circle pada mata 

pelajaran-pelajaran yang lainnya. 

G. Sistematika Penulisan 

Pada BAB  I:  PENDAHULUAN (Latar Belakang, Identifikasi 

Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan, Manfaat Penelitian, 

Dan Sistematika Penulisan). 

Pada BAB  II:  LANDASAN TEORI (Pengertian Prestasi Belajar, 

Model Pembelajaran Bamboo Dancing Dan Inside-Outside Circle, Hakikat 

Pembelajara IPA, Kajian Penelitian Yang Relevan, Kerangka Berpikir, Dan 

Hipotesis) 

Pada BAB  III:  METODOLOGI PENELITIAN (Jenis Penelitian, 

Tempat Dan Waktu Penelitian, Populasi Dan Sampel Penelitian, Variable 

Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, Prosedur 

Pengumpulan Data, Langkah-Langkah Penelitian, Teknik Analisa Data). 

Pada BAB  IV: LAPORAN HASIL PENELITIAN (Deskripsi Objek, 

Penelitian, Penyajian Hasil Penelitian, Analisis Data, Pembahasan) 

Pada BAB  V: PENUTUP (Kesimpulan dan Saran) disertakan dengan 

Lampiran, Dokumentasi, dan DAFTAR PUSTAKA. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Prestasi Belajar 

 Prestasi belajar terdiri dari gabungan dua kata  “Prestasi” dan “Belajar”, 

prestasi merupakan hasil yang telah  dicapai.
13

 Sedangkan belajar Dalam 

kamus bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki arti “berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu”. Defisini ini memiliki pengertian bahwa 

belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu.
14

 

Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
15

 

Maka belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi di dalam diri 

sesorang untuk mendapat suatu  ilmu pengetahuan ataupun keahlian yang 

lainnya yang belum di kuasi oleh setiap individu yang didapat melalui proses, 

dan perubahan yang terjadi dalam proses tersebut bersifat baik dan menetap 

bukan hanya sementara. 

Menurut teori belajar aliran kognitivisme, ilmu pengetahuan yang 

dimiliki oleh seorang individu terbangun melalui proses interaksi yang 
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berkesinambungan dengan lingkungan. Proses ini tidak berjalan dengan 

terisah-pisah melainkan berlangsung melalui proses yang terus-menerus dan 

menyeluruh. Salah satu para ahli yang mendukung aliran kognitivisme ialah  

jean piaget yang mengakatakan  belajar adalah proses aktif dan berkaitan 

dengan interaksi individu dengan lingkungannya. Piaget berpendapat bahwa 

proses pembelajaran harus disesuaikan dengan tahap perkemkembangan 

kognitif yang dilalui oleh seseorang.
16

 

Prestasi belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
17

 Maka prestasi belajar dapat 

dikatakan bagian dari  hasil  suatu perubahahan yang melalui proses usaha 

yang disebut dengan belajar.  

Prestasi merupakan berupa hasil akhir dari proses belajar yang 

ditempuh dalam suatu kegiatan pembelajaran.
18

 Setelah melalui proses belajar 

maka siswa diharapkan dapat mencapai tujuan belajar yang disebut juga 

sebagai hasil belajar yaitu kemampuan yang dimiliki siswa setelah menjalani 

proses belajar dan disebut prestasi belajar.  

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan tiga 

ranah yakni, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adapun ulasan dari 

ketiga kategori tersebut: 
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1. Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual
19

 

2. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud 

otomatisme gerak jasmani. 

3. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.
20

 

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. di antara 

ketiga ranah dalam belajar, ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh para 

guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam 

menguasai isi bahan pengajaran. Prestasi belajar yang dicapai seseorang 

merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari 

dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu.
21

 

Keberhasilan dalam belajar sangat dipengaruhi oleh berfungsinya 

secara integrative dari setiap faktor pendukungnya. Secara umum faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar terbagi menjadi dua kategori, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi 

dalam proses belajar individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar atau 

prestasi belajar.  
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar atau 

prestasi belajar, anatar lain: 

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu 

dan dapat mempengaruhi hasil belajar atau prestasi belajar individu. 

Faktor-faktor internal ini meliputi fosiologis dan psikologis. 

1. Faktor fisiologis adalah faktor–faktor yang berhubungan dengan 

kondisi fisik individu: a) Keadaan tonus jasmani. b) Keadaan fungsi 

jasmani.  

2. Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat 

mempengaruhi proses belajar.
22

 a) Minat, menurut slameto adalah 

suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. b) Kecerdasan merupakan 

seseorang yang memiliki inteligensi baik (IQ-nya tinggi) umumnya 

mudah belajar dan hasilnya pun cendrung baik. c) Bakat, 

merupakan kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang 

masih perlu dikembangkan atau latihan. d) Motivasi Menurut Noehi 

Nasution, motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. e) Kemampuan KognitifRanah 

kognitif merupakan kemampuan yang selalu dituntut kepada anak 

                                                             
22

 Baharuddin, Teori Belajar Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA 2015), 

h.23-24 



didik untuk dikuasai.  Ada tiga kemampuan yang harus dikuasai 

sebagai jembatan untuk sampai pada penguasaan kemampuan 

kognitif, yaitu presespsi, mengingat dan berpikir.
23

  

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal juga dapat mempengaruhi proses belajar siswa. Dalam 

hal ini, Syah menjelaskan bahwa faktor-faktor eksternal yang 

mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu 

faktor lingkungan social dan faktor lingkungan nonsosial. 

1. Lingkungan social: a) Lingkungan sosial sekolah, b) Lingkungan sosial 

masyarakat. c) Lingkungan sosial keluarga.   

2. Lingkungan nonsosial: a) Lingkungan alamiah, b) Instrumental. c) 

Materi pelajaran.
24

  

B. Model Pembelajaran 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru 

mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada 

peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif didalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan 

untukmenciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat 
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belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat meraih prestasi 

belajar.
25

 

Pembelajaran itu sendiri adalah perubahan perilaku yang relatif 

permanen. Kegiatan pembelajaran melibatkan perilaku atau aktivitas yang 

diamati dan proses internal seperti berpikir, sikap,dan emosi.
26

 Dan pada 

hakikatnya pembelajaran meruapakan suatu proses interaksi anatara guru 

dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka 

maupaun secara tidak langsung. 

Model pembelajaran adalah: “ kerangka konseptual yang melukiskan 

prosdur yang sistamatis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas 

belajar mengajar”.
27

 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Joyce model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas .
28

  serta model 

pembelajaran merupakan bentuk kegitan belajar dikelas, dengan adanya model 

guru dapat membantu siswa mendapatkan atau memperoleh informasi, ide, 
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keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide diri sendiri.
29

 Jadi model 

pembelajaran merupakan rancangan pembelajaran yang disusun secara 

sistematis baik pemilihan pendekatan, strategi, metode, serta teknik mengajar. 

Model pembelajaran dalam penelitian ini termasuk dalam model 

pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran dengan bentuk diskusi kelompok. 

Model kooperatif yang digunakan dalam penilitian  model kooperatif  dengan 

menggunakan straegi Bamboo Dancing dan Inside-Outside Circle. Strategi 

merupakan  renacana yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang 

bertujuan untuk memudahkan guru dalam kegiaan belajar mengajar.  

1. Model Pembelajaran Bamboo Dancing 

Anita Lie menyataka “tari bambu meruapakan strategi koopratif yang 

dikembangkan dari strategi Inside-Outside Circle yang dipopulerkan  oleh 

spenser kagan.” Dinamakan tari bambu karena siswa belajar dengan saling 

berhadapan dengan model yang mirip seperti dua potong bambu yang 

digunkan dalam tari bambu Filipina yang juga popular dibeberapa daerah 

Indonesia. 
30
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Strategi ini cocok untuk bahan ajar yang memerlukan pertukaran 

pengalaman dan pengetahuan antar siswa.
31

 Pembelajaran diawali dengan 

pengenalan topik.  

Guru biasa menuliskan topik tersebut di papan tulis atau mengadakan 

tanya jawab tentang apa yang siswa ketahui tentang materi tersebut. 

Kegiatan saling bertukar pikiran ini dimaksudkan untuk mengaktifkan 

struktur kognitif yang dimiliki peserta didik agar lebih siap menghadapi 

pelajaran yang baru.  Tujuan pembelajara bamboo dancing bertujuan agar 

siswa saling berbagi informasi bersama-bersama denga pasangan yang 

berbeda dalam waktu singkat secara teratur
.
 Strategi ini cocok untuk materi 

yang membutuhkan pertukaran pengalaman pikiran dan informasi antar 

siswa. 

Meskipun bernama bamboo dancing, model ini tidak menggunakan 

bambu hanya saja siswa yang berjajar yang diibartkan sebagai bambu. 

a. Langkah-langkah pembelajaran model pembeljaran Bamboo 

Dancing. 

1) Guru memulai pembelajaran dengan pengealan topik 

pembelajaran yang dibahas, dan bertanya jawab sekilas materi 

yang akan dipelajari.  

2) Langkah ke dua separuh jumlah siswa dikelas atau 

seperempatnya. Jika jumlah siswa terlalu banyak berjajar, siswa 
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bisa berjajar didepan kelas atau berjajar di sela-sela deretan 

bangku.  

3) Seperuh kelas lainnya berjajar dan menghadap jajaran yang 

pertama. 

4) Dua siswa yang berpasangan dari kedua jajaran pindah ke ujung 

lainnya di jajarannya. Jajaran ini kemudian bergeser. Dengan 

cara ini masing-masing mendapatkan pasanagan yang baru 

untuk berbagi. Pergeseran bias dilakukan terus sesuai dengan 

kebutuhan. 

b. Kelebihan model pembelajaran Bamboo Dancing: 

 1) Siswa dapat bertukar pengalaman dan pengetahuan dengan 

sesamanya dalam proses pembelajaran. 2) Meningkatkan kecerdasan 

social dalam hal kerja sama di antara siswa. 3) Meningkatkan 

toleransi antara sesama siswa. 

c. Kekurangan model pembelajaran  Bamboo Dancing: 

1) Kelompok belajarnya terlalu gemuk sehingga menyulitkan 

proses belajar mengajar. 2) Siswa lebih banyak bermain dari pada 

belajar. 3) Memerlukan periode waktu yang cukup panjang.
32

 

2. Modelpembelajaran inside outside circle (lingkaran besar–lingkaran 

kecil) 
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Model pembelajaran IOC adalah model pembelajaran dengan sistem 

lingkaran kecil- lingkaran besar yang dipopulerkan oleh spenser kagan.
33

 

Teknik mengajar lingkaran besar dan lingkaran kecil (Inside-Outside 

Circle), teknik model pembelajaran yang sangat dinamis ketika 

dipraktekkan dengan benar. Karena model ini memberikan kesempatan 

yang luas kepada siswa untuk biasa saling berbagi informasi pada saat yang 

bersamaan. Akan tetapi model pembelajaran ini hanya akan cocok bila 

dipraktekakan pada pelajaran yang membutuhkan pertukaran pikiran dan 

informasi antar siswa.Hanya bisa dipraktekkan pada sebagian kecil materi 

pelajaran. 

 Model pembelajaran ini memiliki struktur yang jelas yang 

memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasangan yang berbeda 

dengan singkat dan teratur. Selain itu siswa bekerja dengan sesama siswa 

dalam suanasa gotong royong dan mempunyai banyak kesmpatan untuk 

mengelolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi.
34

 

Inside Outside Circle adalah model pembelajaran dengan sistem 

lingkaran kecil dan lingkaran besar yang diawali dengan pembentukan 

kelompok besar dalam kelas yang terdiri dari kelompok lingkaran dalam 

dan lingkaran luar. anggota kelompok lingkaran luar berdiri menghadap ke 
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dalam, yang di mana siswa yang berbagi informasi pada saat yang yang 

bersamaan dengan pasanagan yang berbeda dengan singkat dan teratur.  

Smentara, siswa berada dilingkaran kecil diam ditempat, untuk siswa 

yang berada di lingkaran besar bergeser satu langkah searah jarum jam 

sehingga masing-masing siswa mendapat pasangan baru. Adapun informasi 

yang saling dibagikan merupakan isi materi yang mengarah pada tujuan 

pencapaian pembelajaran. Pada saat berbagi informasi, semua siswa akan 

saling memberi dan menerima informasi pembelajaran. Tujuan dari model 

pembelajaran ini adalah melatih siswa belajar mandiri dan berbicara 

menyampaiakan informasi kepada orang lain. 

a. Langkah-langkah Pembelajaran inside outside circle. 

1) Pendahuluan 

Fase 1: Persiapan: (a) Guru melakukan apersepsi. (b) Guru 

menjelaskan tentang pembelajaran inside outside circle. (c) 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. (d) Guru 

memberikan motivasi 

2) Kegiatan inti 

Fase 2: Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe inside outside 

circle: (a) Membagi siswa menjadi bebrapa kelompok yang 

beranggotakan 3-4 orang. (b) Tiap-tiap kelompok mendapat 

tugas mencarai informasi berdasarkan pembagian tugas dari 

guru. (c) Setiap kelompok belajar mandiri, mencari informasi 



berdasarkan tugas yang diberikan. (d) Setelah selesai, seluruh 

siswa berkumpul saling membaur (tidak berdasarkan 

kelompok). (e) Separuh kelas lalu berdiri membentuk lingkaran 

kecil dan menghadap keluar. (f) Separu kelas lainnya 

membentuk lingkaran di luar lingkaranpertama, menghadap ke 

dalam. (g) Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan 

besar berbagi informasi. Pertukaraninformasi ini bias dilakukan 

oleh semua pasangan dalam waktu yang bersamaan. (h) 

Kemudian siswa berada di lingkungan kecil diam di tempat, 

sementara siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu 

atau dua langkah searah jarum jam. (i) Sekarang giliran siswa 

berada di lingkaran besar yang membagi informasi. Demikian 

seterusnya, sampai seluruh siswa selesai berbagi informasi. (j) 

Pergerakan baru dihentikan jika anggota kelompok lingkaran 

dalam dan luar sebagai pasangan asal bertemu kembali. 

3) Penutup 

Fase 3: Penutup: (a) Dengan bimbingan guru siswa membuat 

simpulan dari materi yang telah didiskusikan. (b) Guru 

memberikan evaluasi atau latihan soal mandiri. 

b. Kelebihan Model Pembelajaran Inside outside circle: 

(1) Sangat memungkinkan siswa mendapatkan informasi yang 

berbeda pada saat yang bersamaan. (2) Tidak ada bahan 



spesifikasi yang dibutuhkan ke dalam pelajaran. (3) Kegiatan 

ini dapat membangun sifat kerja sama antar siswa. (4) 

Mendapatkan informasi yang berbeda pada saat bersamaan. 

 

 

c. Kekurangan Model pembelajaran Inside Outside Circle: 

(1) Membutuhkan ruang kelas yang besar. (2) Terlalu lama 

sehingga tidak konsentrasi dan disalahgunakan untuk bergurau, 

juga rumit untuk dilakukan.
35

 

C. Pembelajaran IPA di SD 

1. Pengertian IPA 

 Ilmu pengetahuan alam dalam bahasa asing disebut “Science” berasal 

dari kata latin “Scientia” yang berarti saya tahu. Kata “Science” 

sebenarnya semula berarti ilmu pengetahuan yang meliputi baik ilmu 

pengetahuan sosial (Social Science) maupun ilmu pengetahuan alam 

(Natural Science).  

 Seiring berjalannya waktu, keabanyakan orang mengatakan “Science” 

maka yang dimaksud adalah “Natural Science” atau dalam Bahasa 

Indonesia disebut Ilmu Pengetahuan Alam dan disingkat IPA. Sedangkan 
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ilmu pengetahuan alam (IPA) terdiri dari ilmu-ilmu fisik (Physical Science) 

yang antara lain kimia, fisika, astronomi dan geofisika, serta ilmu-ilmu 

biologi (Life Science). 

 Untuk mengidentifikasikan IPA dengan kata-kata atau dengan kalimat 

yang singkat tidak mudah, karena sering kurang dapat menggambarkan 

secara lengkap pengertian IPA tersebut. Terdapat beberapa definisi IPA 

adalah : 

a. Menurut H.W. Fowler : “Ilmu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan 

alam yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan 

gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan 

deduksi”.  

b. Menurut Wahyana : “Ilmu Pengetahuan Alam adalah sekumpulan 

pengetahuan dan juga suatu proses’’. 

 Dari kedua definisi ini dapat disimpulkan bahwa IPA mengandung dua 

makna, yaitu sebagai sekumpulan pengetahuan dan sebagai suatu proses 

untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan tersebut.
36

 

2. Pengertian pembelajaran IPA 

IPA adalah Salah satu mata pelajaran di SD, IPA dipahami sebagai 

ilmu kealaman, yaitu tentang dunia zat, baik makhluk hidup maupun benda 

mati yang diamati. IPA  juga dipahami sebagai ilmu yang lahir dan 

berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, 
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penyususnan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan 

kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep.  

Hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala 

melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang 

dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk 

ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, 

dan teori yang berlaku secara universal. 

Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-komponen 

pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai tujuan dan 

kompetensi yang telah ditetapkan.
37

Proses pembelajaran IPA ditekankan 

pada keterampilan proses, sehingga siswa dapat menemukan fakta-fakta, 

membangun konsep-konsep, teori-teori dan sikap ilmiah yang dapat 

berpengaruh positif terhadap kualitas proses pendidikan maupun produk 

pendidikan. 

Dalam pembelajaran IPA, teori Piaget mengemukakan bahwa seluruh 

peserta didik tumbuh melalui urutan perkembangan intelektual yang sama, 

akan tetapi pertumbuhan itu berlangsung dengan kecepatan yang berbeda. 

Oleh karena itu, guru harus melakukan upaya khusus untuk mengatur 
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kegiatan di kelas dalam bentuk aktivitas individual dan kelompok kecil 

peserta didik dari pada dalam bentuk kelas utuh.
38

 

3. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran IPA 

a. Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

b. Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah. 

c. Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang menguasai sains dan 

teknologi. 

d. Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
39

 

4. Nilai-Nilai dalam PembelajaranIPA 

a. Kecakapan bekerja dan berpikir secara teratur dan sistematis menurut 

langkah-langkah metode ilmiah. 

b. Keterampilan dan kecakapan dalam mengadakan pengamatan, 

menggunakan alat-alat eksperimen untuk memecahkan masalah. 

c. Memiliki sikap ilmiah yang diperlukan dalam memecahkan masalah 

baik dalam kaitannya dengan pelajaran sains maupun dalam 

kehidupan.
40

 

D. Penelitian Relevan 

Tabel 2.1 

Penelitian Yang Relevan 
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No Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Perbandingan Hasil 

Belajar Siswa 

Menggunakan Model 

Pembelajaran Talking 

Stick Dan Snowball 

Trowing Di Kelas V SD 

Negeri 88 Kota Bengkulu. 

Terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa 

antara yang 

menggunakan model 

talking stick dan 

snowball trowing 

pada mata pelajaran 

IPA. 

Jenis 

penelitian pada 

penelitian ini 

kuantitatif 

dengan studi 

pendekatan 

komperatif.
41

 

2. Pengaruh Metode 

Pembelajaran Bamboo 

Dancing Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa 

Kelas V Di SDN 05 Taba 

Penanjung Kecamatan 

Taba Penanjung 

Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 

Terdapat pengaruh 

metode bamboo 

dancing terhadap 

hasil belajar siswa 

pada pembelajaran 

matematika. 

Jenis 

penelitian ini 

kuantitatif 

dengan metode 

penelitian 

quasi 

eksperimen.
42

 

3. 

 

 

 

 

 

Penerapan Model 

Pembelajaran Inside 

Outside Circle Dalam 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Akidah Akhlak 

Siswa Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 

Kertapati Kecamatan 

Pagar Jati Bengkulu 

Tengah. 

Hasil belajar dengan 

menerapan model 

pembelajaran inside 

outside circle 

menjadi meningkat 

pada pelajaran akidah 

akhlak. 

Jenis 

penelitian 

kualitatif, 

dengan 

menggunakan 

metode PTK 

(penelitian 

tindakan 

kelas).
43
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E. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan gambaran mengenai jawaban sementara 

atas masalah yang telah dirumuskan, dengan begitu kerangka pemikiran 

berguna untuk mengarahkan selama penelitian, sehingga dapat menentukan 

jawaban sementara dari rumusan masalah yang telah ditetapkan. 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari penggunaan 

model pembelajaran yang sesuai pada mata pelajaran baik materi, kondisi 

siswa, dan kemampuan siswa itu sendiri. Hal itu berdampak terhadap 

tercapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Untuk mengatasi masalah – masalah tersebut maka peneliti mencoba 

menerapkan  model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing dan Inside-

Outside Circle, yang dimana melatih siswa dalam menerima informasi dan 

menyampaikan informasi serta pemahaman siswa. Sehigga siswa diharpkan 

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran IPA. 

Model pembelajaran Bamboo Dancing meruapakan model 

pembelajaran yang berkolompok sehingga siswa lebih aktif dalam berdiskusi 

untuk menyampaikan informasi dan menerima informasi saat belajar 

berkelompok.  Disaat belajar berkelompok siswa  meneyerupai dua buah 



batang bambu yang dihadapkan seacara sejajar. Dan siswa saat berdiskusi  

berpinadah-pindah pasangan secara sistematis.  

Dengan bertukar-tukarnya pasangan siswa diharapkan dapat mencari 

informasi sebanyak-banyaknya sesama teman mengenai materi bahasan. 

Dengan begitu siswa lebih aktif dan lebih mudah menerima informasi untuk 

diingatnya, sehingga siswa lebih bersemangat belajar dan prestasinya 

meningkat. 

Selanjutnya penggunaan model pembelajaran Inside-Outside Circle 

pada model pembelajaran ini siswa juga belajar berkelompok akan tetapi siswa 

belajar kelompok dengan bentuk lingkaran besar dan lingkaran kecil, untuk 

siswa dilingkar kecil menghadap keluar sedangkan siswa lingkaran besar 

menghadap kedalam. Siswa berhadap-hadapan dan bergantian pasangan secara 

sistemasis, serta siswa saling bertanya dan bertukar informasi mengenai materi 

bahasan.  

Model pembelajaran Inside-Outside Circle menekankan untuk siswa 

lebih aktif dalam berdiskusi dan lebih mudah dalam menerima informasi, 

sehingga siswa lebih mudah dalam mengingat dan memahami materi yang 

dipelajari sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar IPA. 

Penelitian ini meggunakan satu kelas sebagai sampel penelitian yaitu 

kelas eksperimen tanpa adanya kelas kontrol, kelas eksperimen adalah siswa 

kelas V SDN 06 seluma yang berjumlah 25 orang. Pada saat peneilitian di 

kelas ekperimen untuk minggu pertama tiga kali pertemuan pembelajaran 



menggunakan model bamboo dancing dengan materi “Organ Gerak Pada 

Hewan” .  

Pada kelas eksperimen selanjutnya pada minggu kedua tiga kali 

pertemuan pembelajaran menggunakan model inside-outside circle dengan 

materi “Organ Gerak Pada Manusia”. Hasil belajar yang berupa prestasi belajar 

IPA pada kelas eksperimen dengan dua perlakuan model pembelajaran akan 

dibandingkan. Diharapkan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil 

belajar IPA siswa. 

Berdasarkan hasi penjelasan di atas, kerangka berpikir dapat 

digambarkan dengan skema 1: 

 

Gambar 1.  

Bagan Kerangka Berfikir 

 

 

pretest 

 

F. hipotesis 

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara pengguna model Bamboo 

Dancing dan model Inside-Outside Circle pada mata pelajaran IPA 

kelas V SD Negeri 06 Seluma 

postest 

Kelas 

Eksperimen 

Prestasi 

Belajar 

IPA 

(Y1) 
 

Model BD 

Model IOC 

Postest 



Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara pengguna model 

Bamboo Daning dan model Inside-Outside Circle pada mata pelajaran 

IPA kelas V SD Negeri 06 Seluma 

 

  



BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis  dan desain Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, yang dimana 

bersifat linier dan langkah-langkahnya jelas serta menggunakan metode 

komparatif yang bersifat membandingkan keberadaan satu variable atau lebih 

pada dua atau lebih sampel yang berbeda.
44

 Sama halnya dengan penelitian ini 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan terhadap prestasi belajar yang 

menggunakan model Bamboo Dancing  dengan model Inside-Outside Circle 

pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 06 Seluma.  

Desain ekperimen pada penelitian ini merupakan desain pre-

Eksperimetal yaitu One-Group Pretest-Postest Desain. Pada penelitian ini 

hanya menggunakan satu kelas eksperimen, yang diaman kelas eksperimen 

merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel 

indepeden. Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya variabel kontrol dan 

sampel tidak dipilih secara random.
45

 

Pada kelas eksperimen diberikan pretest sebelum adanya perlakuan dan 

diberikan postets saat setelah diberi perlakuan, dengan begitu hasil dari 
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perlakuan dapat diketahui secara akurat karena dapat membandingkan keadaan 

sebelum diberinya perlakukan . 

 

 desain  penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

E  =            

E  =          

 

 Keterangan: 

 E  : Kelompok Eksperimen 

    : Pretest 

    : Perlakuan 1 dengan Model Bamboo Dancing 

   : Perlakuan 2 dengan Model Inside-Outside Circle 

   : Postest 

   : Postest 

B. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 06 seluma pada kelas V. Waktu 

penelitian pada semester I tahun ajaran 2019/2020. Mengenai mata pelajaran 

yang diterapkan dengan menggunakan model Bamboo Dancing  dan model 

Inside-Outside Circle merupakan mata pelajaran IPA. 

 

 

 



C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi penelitian 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 

subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
46

 

Populasi merupakan sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki 

jumlah banyak dan luas.
47

 populasi juga dikatakan sebagai objek dan 

subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat 

tertentu berkaitan dengan Masalah Penelitian.
48

 

Jadi populasi dapat disimpulkan sebagai kesatuan dari keseluruan objek 

yang diteliti yang memiliki karakteristik masing-masing yang akan diteliti 

generalisasi hasil penelitiannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas V SD Negeri 06 Seluma tahun pelajaran 2019/2020. Jumlah popolasi 

terdiri 25 siswa, secara keseluruan jumlah populasi berjumlah sebanyak 25 

siswa yang terdiri 3 siswi perempuan dan 22 siswa laki-laki . 

2. Sampel penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh 

populasi.
49

 Sampel penilitian merupakan bagaian dari populasi yang 

diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Apa 
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yang dipelajari  dari sampel, kesimpulanya akan dapat diberlakukan untuk 

populasi.
50

 

Untuk memperoleh suatu data penelitian dibutuhlannya teknik 

sampling, yang dimana teknik sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel.
51

 Penggunaan teknik pada penelitian ini adalah teknik sempling 

jenuh, karena penentuan sampel dimana setiap anggota populasi dipilih 

menjadi sampel.  

Teknik sampling tersebut, dilakukan atas dasar anggota populasi yang 

kurang dari 30 orang. Jika jumlah populasi kurang dari 30, maka sebaiknya 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Teknik sampling jenuh juga 

juga dapat menghasilkan generalisasi dengan tingkat kesalahan yang 

kecil.
52

 Atas dasar ini lah peneliti menggunakan teknik sampling jenuh 

untuk melakukan penelitian.  

Pada penelitian ini yang terpilih sebagai sampel yaitu kelas V  yang 

berjumlah 25 orang. Sampel tersebut akan di berbentuk dalam satu kelas, 

untuk lebik jelasnya dapat dilihat dalam table berikut. 
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Tabel. 3.1 

Penerapan Model Pembelajaran Pada Materi IPA Kelas V B 

 

No  Kelas Eksperimen 

1. Kelas V B dengan jumlah 25 siswa, belajar dengan 

menggunkan model Bamboo dancing,  pada materi  

”Organ Gerak Pada Hewan ”  dan  model Inside-Outside 

Circle, pada materi ”Organ Gerak Pada Manusia” 

 

D. Variable penelitian 

Variablepenelitian adalah segalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
53

 Sesuai dengan Kidder, 

menyatakan bahwa variable adalah suatu kualitas (qualities) dimana peneliti 

mempelajari dan menarik kesimpulan darinya.  

Penelitian ini menggunakan dua variable yaitu,Variable Independen 

(bebas) Variable bebas adalah variable yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen (terikat). Sedangkan 

Variable Dependen (terikat), merupakan variable yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karenya adanya vaariabel bebas. 

1. Model Bamboo Dancing (BD), merupakan model belajar dengan cara 

membetuk kelompok belajar yang menyerupai dua buah bambu yang saling 

berhadapan. Pada saat belajar kelompok siswa dapat bertukar informasi 
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dan menyampaikan informasi pada pasangan yang berbeda dengan waktu 

yang ditentukan, sehingga siswa dapat lebih akatif dalam kegiatan 

pembelajaran IPA. 

2. Model Inside-Outside Circle (IOC, adalah model pembelajaran kelompok 

yang membentuk kelompok lingkaran kecil mengahadap keluar dan 

lingkaran besar menghadap kedalam sehingga menjadi berpasang-

pasanagan. Pada model pembelajaran ini siswa dapat menerima informasi 

dan menyampaiakan informasi mengenai materi pembelajaran. Agar siswa 

dapayt belajar mandiri dan berbicara menyampaikan informasi kepada 

temannya. 

3. Prestasi yang berupa hasil Belajar maksudnya, kemampuan yang diperoleh  

siswa setelah belajar yang menggunakan model pembelajaran Bamboo 

Dancing dan Inside-Outside Circle pada mata pelajaran IPA dengan 

melakukan post-tes.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, wawancara dan 

konsiuner. Kalau wawancara dan konsiuner selalu berkomunikasi dengan 

orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek 

penelitian yang lain.  



Observasi adalah pengamatan terhadap aktivitas dan kreativitas siswa 

serta Guru dalam pembelajaran, baik dikelas maupun diluar kelas. Metode 

ini penulis gunakan penulis gunakan untuk mengamati keadaan dari SDN 

06 Seluma. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi  merupakan  catatan yang penting  yang berhubungan 

dengan masalah yang di teliti sehingga akan di peroleh data yang 

lengkap,sah dan  bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini digunkan untuk 

memperoleh jumlah siswa  dan keadaan umum SDN 06 Seluma. 

3. Tes (test) 

Untuk mengumpulkan data yang sifatnya mengevaluasi hasil proses 

atau untuk mendapatkan kondisi awal sebelum proses ( pre-test dan post-

test ).
54

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes untuk memperoleh data 

tentang prestasi belajar yang berupa hasil belajar IPA.  Instrumen penelitian 

disusun dalam bentuk soal obyektif berdasarkan kisi-kisi yang dibuat dengan 

dilakukannya uji validasi dan realibitas terhadap soal yang digunakan yang 

diambil dibuku Ilmu Pengetahuan Alam kelas V SD 
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Tes dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar selesai.  Tes yang 

digunakan adalah tes sumantif, penilaian ini digunakan untuk mengukur 

beberapa pokok bahasan tertentu dan tujuan untuk memperoleh gambaran 

tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan tertentu.
55

 Pada instrument 

tes ini peneliti melakukan uji validitas dan rehabilitas pada dua materi 

pembelajaran IPA. 

Metode tes  pada penelitian ini penulis gunakan untuk mendapatkan 

data perbandingan antara prestasi siswa yang belajar dengan menggunakan 

model bamboo dancing dengan model inside-outside circle pada mata 

pelajaran ipa dikelas V SDN 06 seluma 

1. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidtan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 

memiliki validitas tinggi.
56

Dalam uji validitas perhitungan dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS 1.6 dengan output sebagai berikut. 

Tabel. 3.2 

Validitas Soal Tes Dengan Model Bamboo Dancing 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

N        KETERANGAN 

NO_1 17.4167 42.811 .960 .929 12 .576 VALID 

                                                             
55

 Syaiful Bahri djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:rineka cipta 

2010)h.106 
56

 Suhaimin  



NO_2 17.4167 44.811 .608 .934 12 .576 VALID 

NO_3 17.5000 43.000 .845 .931 12 .576 VALID 

NO_4 17.5833 44.083 .636 .934 12 .576 VALID 

NO_5 17.5000 43.182 .815 .931 12 .576 VALID 

NO_6 17.4167 42.811 .960 .929 12 .576 VALID 

NO_7 17.4167 51.356 -.442 .948 12 .576 TIDAK VALID 

NO_8 17.4167 44.811 .608 .934 12 .576 VALID 

NO_9 17.4167 42.811 .960 .929 12 .576 VALID 

NO_1

0 
17.5000 43.000 .845 .931 

12 .576 VALID 

NO_1

1 
17.3333 44.788 .721 .933 

12 .576 VALID 

NO_1

2 
17.1667 48.697 .000 .939 

12 .576 TIDAK VALID 

NO_1

3 
17.5000 43.545 .755 .932 

12 .576 VALID 

NO_1

4 
17.5000 43.000 .845 .931 

12 .576 VALID 

NO_1

5 
17.4167 44.811 .608 .934 

12 .576 VALID 

NO_1

6 
17.1667 48.697 .000 .939 

12 .576 TIDAK VALID 

NO_1

7 
17.2500 46.750 .472 .936 

12 .576 TIDAK VALID 

NO_1

8 
17.4167 42.811 .960 .929 

12 .576 VALID 

NO_1

9 
17.5833 46.447 .283 .939 

12 .576 TIDAK VALID 

NO_2

0 
17.3333 44.788 .721 .933 

12 .576 VALID  

NO_2

1 
17.5000 45.182 .494 .936 

12 .576 TIDAK VALID 

NO_2

2 
17.2500 46.386 .566 .935 

12 .576 TIDAK VALID 

NO_2

3 
17.6667 45.152 .466 .937 

12 .576 TIDAK VALID 

NO_2

4 
17.7500 44.932 .507 .936 

12 .576 TIDAK VALID 

NO_2

5 
17.5833 46.265 .309 .939 

12 .576 TIDAK VALID 

 



Berdasarkan hasil (output ) pengujian uji validitasdiatas, dapat dilihat 

pada kolom Correted Item-Total Correation, nilai-nilai korelasi yang 

diperoleh kemudian dibandingkan dengan      dengan N=12 dan taraf 

signifikansi 5%,        value adalah 0,576. Jika nilai Corrected Item-Total 

Correlation > R table, maka pertanyaan soal dinyatakan valid, begitu juga 

sebaliknya, jika nilai Corrected Item-Total Correlation < R table maka 

pertanyaan soal dinyatakan tidak valid.  Dari 25 butir soal tes pilihan ganda 

dalam instrument tes prestasi belajar diatas, terdapat 15 butir soal yang 

dapat dinyatakan validyaitu soal nomor,1, 2, 3,4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 

15, 18, 20 dan 10 butir soal lainnya dinyatakan tidak valid, diantaranya 

nomor 7, 12,16, 17, 19, 21, 22, 23, 24, 25.  

Sedangkan untuk validitas instrument soal dengan model inside-outside 

circle dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel. 3.3 

Validitas Soal Tes Dengan Model Inside-Outside Circle 

 

Item-Total  Statistics    

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

N        KETERANGAN 

NO_1 15.4286 45.341 .732 .917 14 .532 VALID 

NO_2 15.1429 45.363 .728 .917 14 .532 VALID 

NO_3 15.3571 47.940 .321 .924 14 .532 TIDAK VALID 

NO_4 15.0000 46.308 .690 .918 14 .532 VALID 

NO_5 15.1429 44.901 .801 .915 14 .532 VALID 

NO_6 15.2857 46.066 .590 .919 14 .532 VALID 

NO_7 15.0000 47.077 .553 .920 14 .532 VALID 

NO_8 15.1429 45.824 .656 .918 14 .532 VALID 



NO_9 15.1429 44.901 .801 .915 14 .532 VALID 

NO_1

0 
15.2857 44.989 .751 .916 

14 .532 VALID 

NO_1

1 
15.0000 50.769 -.076 .929 

14 .532 TIDAK VALID 

NO_1

2 
14.9286 48.071 .454 .921 

14 .532 TIDAK VALID 

NO_1

3 
15.1429 45.209 .753 .916 

14 .532 VALID 

NO_1

4 
15.0000 46.308 .690 .918 

14 .532 VALID 

NO_1

5 
15.2143 43.874 .934 .913 

14 .532 VALID 

NO_1

6 
15.1429 46.593 .537 .920 

14 .532 VALID 

NO_1

7 
15.2143 47.720 .353 .923 

14 .532 TIDAK VALID 

NO_1

8 
15.2143 45.104 .742 .916 

14 .532 VALID 

NO_1

9 
15.1429 47.209 .444 .922 

14 .532 TIDAK VALID 

NO_2

0 
15.0714 47.148 .485 .921 

14 .532 TIDAK VALID 

NO_2

1 
14.8571 51.670 -.326 .929 

14 .532 TIDAK VALID 

NO_2

2 
15.2857 47.604 .365 .923 

14 .532 TIDAK VALID 

NO_2

3 
15.2143 47.412 .398 .922 

14 .532 TIDAK VALID 

NO_2

4 
15.3571 48.709 .212 .926 

14 .532 TIDAK VALID 

NO_2

5 
15.1429 44.901 .801 .915 

14 .532 VALID 

 

Berdasarkan hasil (output ) pengujian uji validitas tabeldiatas, dapat 

dilihat pada kolom Correted Item-Total Correlation, nilai-nilai korelasi 

yang diperoleh kemudian dibandingkandengan      dengan N=14 dan taraf 

signifikansi 5%,        value adalah 0,532. Jika nilai Corrected Item-Total 

Correlation> R table, maka pertanyaan soal dinyatakan valid, begitu juga 



sebaliknya, jika nilai Corrected Item-Total Correlation < R table maka 

pertanyaan soal dinyatakan tidak valid.   

Dari 25 butir soal tes pilihan ganda dalam instrument prestasi belajar 

diatas, terdapat 15 butir soal tes pilihan ganda yang dapat dinyatakan valid, 

yaitunomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 13, 14, 15, 16, 18, 25dan 10 butir soal 

lainnya dinyatakan tidak valid, yaitu nomor 3, 11, 12, 17, 19, 20, 21, 22, 

23, 24 

2. Uji Rehabilitas  

Reabilitas dapat diartikan sebagai kehandalan atau dapat dipercaya. 

Instrumen reable berarti instrumen tersebut jika digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

digunakan.
57

Untuk uji reliabilitasdigunakan untuk mengetahui konsistensi 

dari instrument tes prestasi belajar dengan model bamboo dancing yang 

hasilnya dapat dilihat dalam table berikut: 

Tabel. 3.4 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.937 25 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai Alpha sebesar 0.937 

,dengan taraf signifikansi 5% dan N=12, nilai R table adalah 0.576,  artinya 
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nilai Alpha > R table, maka dapat disimpulkan bahwa item soal dalam 

instrument tersebut tersebut adalah reliable. 

Selanjutnya uji reliabilitasdigunakan untuk mengetahui konsistensi dari 

instrument tes prestasi belajar dengan model inside-outside circle yang 

dimana hasilnya dapat dilihat dalam table berikut: 

Tabel.3.5 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.923 25 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai Alpha sebesar 0.923 ,dengan 

taraf signifikansi 5% dan N=14, nilai R table adalah 0.532,  artinya nilai 

Alpha > R table, maka dapat disimpulkan bahwa item soal dalam 

instrument tersebut adalah reliable. 

G. Prosedur pengumpulan Data 

Sebagai gambaran agar penelitian tidak menyimpang dari tujuan yang 

telah ditetapkan, maka penulis membuat desain penelitian. Desain ini 

dikembangkan berdasarkan analisa permasalahan sehingga dijadikan pedoman 

penelitian. 

1. Langkah-langkah penelitian 

Langkah-langkah penelitian yang akan dilaksanakan peneliti : 



a. Menentukan Populasi dan sampel pada kegiatan belajar yang 

menggunakan model pembelajaran Bamboo Dancing dan model Inside-

Outside Circle. 

b. Melakukan Pretest pada kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Bamboo Dancing dan model Inside-Outside Circle. 

c. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan mengunakan model 

Bamboo Dancing materi yang telah ditentukan. 

d. Sesudah kegiatan belajar berlangsung , peneliti melaksanakan postest 

pada kelas ekperimen untuk mendapatkan data hasil belajar yang 

berupa prestasi belajar IPA.  

e. Selanjutnya melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

Inside-Outside Circle dengan materi yang ditentukan. 

f. melaksanakan postest pada kelas ekperimen untuk mendapatkan data 

hasil belajar yang berupa prestasi belajar IPA 

g. Analisis data. 

h. Kesimpulan. 

H. Teknik Analisa Data 

1. Uji Himogenitas Data 

Apabila diketahui data berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji homogenitas varian. Hipotesis statistic yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 



Dengan Ho adalah hipotesis yang menyatakan skor kedua kelompok 

memiliki varian yang sama dan Ha adalah hipotesis yang menyatakan skor 

kedua kelompok memiliki varian tidak sama. Uji homogenitas dilakukan 

dengan menghitung statistik varian melalui perbandingan varaian terbesar 

dengan varian terkecil anatara kedua kelompok kelas sampel.  

Menurut Sugiyono menyatakan rumus yang digunakan sebagai berikut. 

Fhitung = 
              

              
 

Sampel dikatakan memiliki varian homogeny apabila Fhitung lebih kecil 

dari pada Ftabel pada taraf signifikan 95%. Secara metamatis dituliskan, 

Fhitung Ftabel pada derajat kebebasan (dk) pembilang (varian terbesar) dan 

derajat kebebasan (dk) penyebut (varian terkecil). 

2. Uji Normalitas Data 

Untuk menghitung bahwa data yang diambil berasal dari populasi 

berdistribusi normal digunakan rumus chi kuadrat (chi aquare) untuk 

menguji hipotesis. Hipotesis nol pengujian ini menyatakan bahwa sampel 

data berasal dari populasi berdistribusi normal melawan hipotesis 

tandingan yang menyatakan bahwa sampel berasal dari populasi 

berdistrubusi tidak normal. Secara statistic dapat dituliskan sebagai berikut: 

Ho : data berasal dari populasi yang terdistribusi norma  

H1 : data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal 



Hipotesis diterima atau ditolak dengan membandingkan x
2
tabel ada taraf 

signifikan 9% dengan kriterianya adalah Ho ditolak jika x
2
hitung   x

2
tabel dan 

Ho tidak dapat ditolak jika x
2 

hitung ≤ x
2 

tabel . 

Dengan rumus chi kuadrat berikut:  

  =  
(     )

 

  
 

Dimana:  

X
2 : 

uji chi kuadrat. 

F0 : data frekuensi yang diperoleh dari sampely. 

fh : freuensi yang  diharapkan dalam populasi. 

Sedangkan rumus untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 

dalam memahami dan menguasai materi pelajaran IPA yang mendapat 

perlakukan mengajar dengan menggunakan model Bamboo Dancing dan 

model Inside-Outside Circle pada mata pelajaran IPA maka peneliti 

menggunaka: 

a. Uji-t untuk dua kelompok data dari satu kelompok sampel 

Untuk mengetahui hasil perbandingan prestasi  belajar siswa. 

dalam  memahami dan menguasai materi pelajaran IPA, yang 

mendapatkan dua perlakuan mengajar dengan menggunakana model 

bamboo dancing dan model inside-outside circle pada mata pelajaran 

IPA. Maka dengan ini peneliti menggunakan Uji-t untuk dua kelompok 



data dari satu kelompok sampel. Karena, treatment diberikan pada 

kelompok sampel yang sama. 

Maka rumus uji-t  yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 t = 
  

√
   
 

 (    )

 

keterangan : 

di  = selisih skor dengan skor sebelum dari tiap subjek (i) 

Md = rerata dari gain (d) 

xd = devisi skor gain terhadap reratanya (xd = di – Md ) 

x
2

d = kuadrat deviasi skor gain terhadap reratanya 

n= banyaknya sampel (subjek penelitian).
58

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
58

 Supardi, Aplikasi Statitika dalam Penelitian , ( Jakarta : Change publiction 2013) h 325 
 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Tempat Penelitian 

1. Profil SDN 06 Seluma 

 SDN 06 seluma terletak di desa tumbuan kecamatan lubuk sandi 

kabupaten seluma yang dibangun diatas tanah seluas 7500M, sdn 06 seluma 

dirikan pada tanggal 5 maret 1965 dengan sk. Nomor. 12/basda BS/06 tanggal 

5-3-1965 yang disebut dengan sdn tumbuan wilaya seluma. Dilihat dari 

sejarahnya pada tahun 1998 SDN tumbuan perna berubah nama menjadi SDN 

015 tumbuan kecamatan sukaraja kabupaten bengkulu selatan. Ditahun 2003 

berubah nama lagi menjadi SDn 02 tumbuan dan pada tahun selanjutnya yaitu 

2006 berubah  menjadi SDN 06 seluma. 

 Adapun kepala sekolah yang perna memimpin SDN 06 seluma sejak 

berdiri sampai sekarang ini adalah: 

Tabel.4.1 

Nama-naman kepala sekolah SDN 06 Seluma 

No  Nama kepala sekolah Tahun jabatan  

1.  Nurdin  1965-1988 

2. Rateni  1988-2003 

3. Muklasin  2003-2006 

4. Junaidi  2006-2012 

5. Sukardi  2012-2013 

6. Hj. Meslunawati  2013 sampai sekarang 

 Sumber: dokumen SDN 06 Seluma 



 

2. Letak Geografis  

 Sekolah Dasar Negeri 06 seluma terletak di desa tumbuan kecamatan 

lubuk sandi kabupaten seluma provonsi Bengkulu. Adapun letak batasan SDN  

06 seluma adalah: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan rumah warga 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya 

c. Sebelah barat berbatasan dengan rumah warga 

d. Sebelah timur berbatasn dengan rumah warga 

3. Visi Dan Misi Serta Tujuan SDN 06 Seluna 

Adapun visi, misi dan tujuan SDN 06 Seluma yaitu: 

a. Visi 

 “Membentuk manusia yang berakhlak mulia, beriman, cerdas, terampil 

berprestasi, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta terwujudnya 

lingkungan yang sehat dan nyaman.” 

b. Misi  

1) Meningkatkan kualitas pendidikan selaras dengan pemekaran 

kabupaten seluma. 2)Menumbuhkan pengalaman dan penghayatan 

terhadap kepercayaan agama yang dianut. 3) Meningkatkan 

pembelajaran secara efektif dan efisien. 4) Membentuk manusia 

percaya diri, mampu bersaing dan bermanfaat ditengah masyarakat. 5) 
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mengembangkan pengetahuan dibidang IPTEK,bahasa, olahraga, dan 

seni budaya sesuai dengan bakat, minat, dan potensi siswa 

c. Tujuan  

1) Sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan yang menghasilkan 

tamatan yang unggul dalam prestasi untuk melanjutkan pendidikan 

pada jenjang yang lebih tinggi. 2) Terwujudnya kinerja sekolah secra 

optimal dalam mengelolah pendidikan disekolah. 3) Meningkatkan 

kemampuan guru dan siswa dalam proses belajar dan mengajar. 4) 

Berprestasi dibidang akademik dan non akademik, dan Terciptnya 

sekolah yang sehat, aman, dan nyaman. 

4. Keadaan Siswa 

 Siswa merupakan salah satu faktor dalam pendukung kegiatan belajar 

mengajar. Pada tahun 2019/2020 siswa SDN 06 seluma berjumlah 258 orang, 

laki-laki berjumlah 149 dan perempuan sebanyak 109 serta terdiri dari 9 ruang 

belajar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel.4.2 

Jumlah Siswa SDN 06 Seluma 

 

No  

Kelas 

Banyaknya siswa  

Jumlah Laki-

laki 

perempuan 

1. I A 17 18 35 

2 1B 17 15 32 

3. II 20 15 35 

4. III A 16 14 30 

5. III B 17 13 30 

6. IV A 16 9 25 

7. IVB 12 8 20 



8. V  22 3 25 

9. VI 18 10 28 

 Jumlah  156 107 263 

Sumber : Dokumen SDN 06 Seluma 

Adapun struktur organisasi kependidikan di SDN 06 Seluma sebagai berikut: 

Bagan. 4.1 

Struktur Organisasi SDN 06 Seluma 

 

 
Kepla Sekolah 

Hj.Meslunawati,S.Pd.I 
 

 

Komite sekolah 

Bambang haryanto 

 

 
Waka sekolah  

Dusniarti,S.Pd 

 

 jabatan 

 

Tata Usaha 

Yeni Apriyani 

 

Unit Perpustakaan 

Devitri Rianti,S,Pd 

 

Wali Kelas I A 

Dusniarti,S.Pd 

 

 

 

Wali Kelas I B 

Dianoritaita,S.

Pd 

 

Wali Kelas III 

A 

Asnaili,Spd 

 Wali Kelas V  

Sudiro, S.Pd. 

 

Wali kelas IV B 

Novi Anggriyeni 

 

 

Wali KelasII 

Yuliarzanna,S.P

d 

 

Wali kelasVI 

Rafika , Sp.d 

 

Wali Kelas IV 

A 

Yoan Leo 

Azmi,S.Pd 

 Guru Agama 

Islam 

Redo 

aprizal,S.Pd.i 

 

 

Penjaga 

Sekolah 

yurita 

Satpam 

Dodi siswanti  

 

 

Wali Kelas III 

B 

Reni Hartati, 

S.Kom 

Siswa  

 



Sumber : Dokumen SDN 06 Seluma 

5. Keadaan Guru Dan Karyawam 

 Guru adalah salah stu faktor keberhasilan pendidikan, khususnya dalam 

meningkatkan sumber daya manusia dihasilkan dari pendidikan. Dengan 

demikian dalam sebuah lembaga pendidikan (sekolah), peran guru sangatlah 

membantu dan menjadi kunci keberhasilan dalam pendidikan sesuai dengan 

faktor pertama dan paling utama menentukan kemajuan sebuah lembaga 

pendididkan. Oleh karena itu untuk mendapat menjadi lembaga pendidikan 

yang berkualitas, dengan ini tenaga kependidikan yang ada hendaknya harus 

benar-benar memenuhi kualifikasi sebagai seorang pendidik yang memiliki 

kapasitas keilmuan, kompetensi dibidangnya, memiliki komitmen yang tinggi 

serta profesional. Adapun tenaga kependidikan sperti ini, dapat meciptakan 

proses kegiatan belajar mengajar serta pembinaan sehingga berjalan dengan 

lancar dan dapat menghasilkan output yang berkualitas. 

 Keberhasilan yang telah dicapai dalam sebuah pendidikan tidak 

terlepas pula dari peran para pegawai (karyawan) yang ada. Tenaga 

kependidikan dan kependidikan di SDn 06 seluma pada tahun 2019 berjumlah 

12 orang dengan berbagai bidang studi tenaga edukatif sesuai dengan 

keahlian, pengalaman, dan propesionalitas mereka. 

 Adapun data guru dan karyawan di SDN 06 Seluma di;ihat pada table 

dibawah ini 

Tabel.4.3 



Data Guru Dan Karyawan Di SDN 06 Seluma 

 

No Nama Status Pendidikan Jabatan/tugas 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

 

14. 

15. 

16 

Hj.meslunawati,s.pd.i 

Yuliarzanna, s,pd 

Asnaili, s,pd 

Dusniarti, s.pd.sd 

Sudiro, s.pd. SD 

Rapika, S.pd.SD 

Redo afrizal, S.pd.I 

Reni hatati, A.ma 

YeniApriani, 

amd.kom 

Dodi siswanto 

Yoan azmi, s.pd 

Novi anggriyeni  

Yurita 

 

Dianorita, S.Pd 

B   Bambang haryanto 
Devitri Rianti,S,Pd 

 

PNS 

PNS 

PNS 

PNS 

PNS 

PNS 

Honorer 

Honorer 
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Sumber: Dokumen SDN 06 Seluma 

6. Sarana Dan Prasarana 

 Dalam istilah yang lebih umum alat kelengkapan ini sering disebut 

dengan sarana dan prasarana pendidikan. Hal ini disebutkan dalam UUD pasal 

45 ayat 1 UU No.20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS bahwa setiap satuan 

pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan prasarana yang 

memenuhi keperluan pendidikan. 



 Sarana dan prasarana disekolah merupakan salah satu penunjang 

terciptanya kualitas proses pembelajaran yang baik. Di SDN 06 Seluma 

memiliki beberapa fasilitas sebagai sarana dan prasarana penunjang proses 

pembelajaran bagi siswa-siswinya seperti, perpustakaan, ruang belajar, dan 

lain sebagainya.  

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SDN 06 selumah adalah. 

Tabel.4.4 

Sarana Dan Prasarana 

 

Jenis Sarana Jumlah 

Ruang Kepala Sekolah  1 

Ruang Guru Dan TU 1 

Ruang Kelas 9 

Ruang Perpustakaan 1 

Ruang UKS 1 

WC Guru 1 

WC Murid 1 

Rumah Penjaga Sekolah  1 

Tempat Parkir 1 

Printer  1 

Laptop  1 

Komputer  2 

TV 1 

Kursi Tamu  1 

Kantin  1 

   Sumber: Dokumen SDN 06 Seluma 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Dalam penelitian ini ada 2 tes yang dilukan, yaitu pre test dan post test, adapun 

hsil yang diperoleh sebagai berikut: 

1. Hasil Pre Test 



 Pre tes dilakukan sebelum diaksanakannya penelitian dengan 

menerapkan model bamboo dancing dan model inside-outsidecircle. Pre test 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan sebagai tolak ukur 

penentuan sampel dalam penelitian. Adapun hasil pre test terhadap prestasi 

belajar siswa yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a.  Analisi Prestasi Belajar Data Pretets Dan Posttest Kelas Eksperimen 

Dengan Menggunakan Model Bamboo Dancing. 

1) Analisis Prestasi Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 06 

Seluma, diperoleh data dari instrumen tes prestasi belajar sebelum 

adanya perlakuan (pretest) dan eksperimen Bamboo Dancingposttest 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

  Tabel. 4.5 

Deskripsi Data Hasil Pretes-Postes Siswa Pada Pembelajaran Model 

Bamboo Dancing 

 

NO NAMA SISWA 
PRESTASI BELAJAR 

PRETES POSTES 

1 AdiMulyaSaputra 33.3 60 

2 AgestuRamadhan 73.3 86.7 

3 Ahmad AnggerMarliansyah P 80 100 

4 Ahmad Pradifta 66.7 73.3 

5 Ahmad Zaqi 26.7 86.7 

6 Alfi Abdul RazikHarahap 60 73.3 

7 Amanda NatasyaSimatupang 66.7 73.3 

8 AshyaraPutriRaflesia 20 80 

9 Bastian Pernando 66.7 73.3 

10 Fahrullah Aziz Prafdita 73.3 60 

11 FathanPertama Putra 33.3 53.3 



12 GilangFikriRamadhan 66.7 80 

13 Golden Julia Putra 80 46.7 

14 IkhwanAdyaks 86.7 93.3 

15 M. AdityaPratama 46.7 86.7 

16 M.NabilSaputra 33.3 53.3 

17 M. SukronJazilanHasibuan 33.3 73.3 

18 MeiziaAuliaPutri 53.3 93.3 

19 NeylaFatmawati 40 66.7 

20 Obama Alavero 66.7 73.3 

21 QezzaLendraFerdinan 60 73.3 

22 Redo Putra 53.3 53.3 

23 RefalziJunestian 53.3 60 

24 Randi TriantoSutopo 33.3 53.3 

25 RizkiRamadhan 46.7 66.7 

RATA-RATA 54.132 71.724 

ST. DEVIASI 18.69945899 14.44040281 

SKOR MINIMUM 20 46.7 

SKOR MAXIMUM 86.7 100 

Sumber: hasil pre tets dan posttest kelas eksperimen  

 Berdasarkan data hasil  pretest dan posttest untuk kelas 

eksperimen dengan menggunakan model Bamboo Dancing mengalami 

peningkatan, dapat dilihat dari nilai pretets sebesar 54.132 dan nilai 

posttest sebesar 71.724 

Penentuan kategori prestasi belajar pada kelas eksperimen 

dengan menggunakan Bamboo Dancing. Dimana interval nilai 

pengkategoriann prestasi belajar dalam rentang (0-100). Sehingga 

kategori skor prestasi belajar pada kelas eksperimen dngan model 

Bamboo Dancing, sebelum adanya perlakuan dan sesudah diberikan 

perlakuan dapat ditunjukan sebagai berikut: 



Tabel.4.6 

Deskripsi Data Pretes-PostesPadaPembelajaran Bamboo Dancing 

Berdasarkan Batas Interval 

   

Interval KategoriprestasiBelajar 
Pretes Postes 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

80,00 ≤ 

skor  ≤ 

100 

Tinggi 3 
12.0% 

5 20.0% 

60,00 ≤ 

skor  ≤ 

79,00 

Sedang 9 
36.0% 

16 64.0% 

0,00 ≤ 

skor  ≤ 

59,00 

Rendah 13 
52.0% 

04 16.0% 

 Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (pretest) terdapat 3 

siswa dengan presentase 12.0% pada kategori tinggi, pada kategori 

sedang terdapat 9 siswa dengan presentase 36.0%. sedangkan untuk 

kategori rendah terdapat 13 siswa dengan persentase 52.0%. 

Lalu untuk  data tabel kelas eksperimen setelah diberikan 

perlakuan  model Bamboo Dancing (posttest) terdapat 5 siswa dengan 

presentase 20.0%  paada kategori tinggi, kategori sedang terdapat 16 

siswa dengan presentase 64.0%. sedangkan kategori rendah terdapat 4 

siswa dengan presentase 16.0%. 

Tabel kategori diatas dapat dilihat dalam bentuk diagram 

sebagai berikut: 

Gambar.4.1 



Prestasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Model Bamboo Dancing 

 

 

b.  Hasil Analisis  Data Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen Dengan 

Menggunakan Model Inside-Outside Circle 

1) Analisi Prestasi Belajar 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan di SD 

negeri 06 Seluma pada kelas V, prestasi belajar siswa yang belum 

diberikan perlakuan (pretest) dan prestasi belajar siswa yang sudah 

diberikan perlakuan dengan model Inside-Outside Circle (posttest) 

pada kelas eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel.4.7 
Deskripsi Data Hasil Pretes-Postes Siswa Pada Pembelajaran Model Inside-

Outside Circle (Ioc) 

 

NO NAMA SISWA 
PRESTASI BELAJAR 

PRETES POSTES 

1 AdiMulyaSaputra 53.3 66.7 

2 AgestuRamadhan 66.7 93.3 

3 Ahmad AnggerMarliansyah P 86.7 100 
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4 Ahmad Pradifta 60 66.7 

5 Ahmad Zaqi 46.7 66.7 

6 Alfi Abdul RazikHarahap 73.3 80 

7 Amanda NatasyaSimatupang 73.3 73.3 

8 AshyaraPutriRaflesia 46.7 73.3 

9 Bastian Pernando 40 66.7 

10 Fahrullah Aziz Prafdita 66.7 60 

11 FathanPertama Putra 60 53.3 

12 GilangFikriRamadhan 60 73.3 

13 Golden Julia Putra 73.3 46.7 

14 IkhwanAdyaks 80 86.7 

15 M. AdityaPratama 60 80 

16 M.NabilSaputra 26.7 66.7 

17 M. SukronJazilanHasibuan 46.7 73.3 

18 MeiziaAuliaPutri 40 93.3 

19 NeylaFatmawati 33.3 60 

20 Obama Alavero 33.3 66.7 

21 QezzaLendraFerdinan 46.7 60 

22 Redo Putra 66.7 46.7 

23 RefalziJunestian 60 60 

24 Randi TriantoSutopo 26.7 46.7 

25 RizkiRamadhan 53.3 60 

RATA-RATA 55.204 68.804 

ST. DEVIASI 16.38608353 14.35468797 

SKOR MINIMUM 26.7 46.7 

SKOR MAXIMUM 86.7 100 

Sumber: hasil pre tets dan posttest kelas eksperimen  

Berdasarkan data hasil pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan model Inside-Outside Circle 

diperoleh nilai rata-rat prestasi belajar peserta mengalami peningkatan, 

dapat dilihat dari nilai pretets sebesar 55.204 dan nilai posttest sebesar 

68.804. 



Penentuan kategori prestasi belajar pada kelas eksperimen 

dengan menggunakan model Inside-Outside Circle. Dimana interval 

nilai pengkategorian prestasi belajar dalam rentang (0-100). Sehingga 

kategori skor prestasi belajar pada kelas eksperimen, sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan dapat ditunjukan dalam tabel berikut: 

Tabel.4.6  

Deskripsi Data Pretes-PostesPadaPembelajaran Inside-Outside Circle 

 

Interval KategoriprestasiBelajar 
Pretes Postes 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

80,00 ≤ 

skor  ≤ 

100 

Tinggi 2 
8.0% 

5 20.0% 

60,00 ≤ 

skor  ≤ 

79,00 

Sedang 11 
44.0% 

15 60.0% 

0,00 ≤ 

skor  ≤ 

59,00 

Rendah 12 
48.0% 

5 20.0% 

  

Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (pretest) terdapat 2 

siswa dengan presentase 08.0% pada kategori tinggi, pada kategori 

sedang terdapat 11 siswa dengan presentase 44.0%. sedangkan untuk 

kategori rendah terdapat 12 siswa dengan persentase 48.0%. 

Sedangkan  data hasil kelas eksperimen dengan menggunakan 

model Inside-Outside Circle (posttest) terdapat 5 siswa dengan 

presentase 20.0% pada kategori tinggi, kategori sedang terdapat 15 



siswa dengan presentase 60.0%. lalu pada kategori rendah terdapat 5 

siswa dengan presentase 20.0%. 

Tabel kategori diatas dapat dilihat dalam bentuk diagram sebagai 

beriku: 

Gambar.4.1 

Prestasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Model Inside-Outside Circle 

 

 

 

 

C. Analisi Statistik Iferensial 

a. Uji normalitas 

Sebelum melakukan pengolaan data lebih lanjut dilakukan pengujian 

persyaratan penelitian, yaitu dengan uji normalitas. Uji normalitas berguna 
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untuk apakah penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi normal atau 

tidak. Dalam melakukan uji normalitas kolmogorov smirnov dengan 

menggunakan taraf signifikasi 0,05. Jika angka signifikasi (sig)  

     maka data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen Bamboo Dancingdan kelas eksperimen 

Inside-Outside Circle dapat dilihat dalam tabel berikut: 

1. Uji Normalitas data pretest pada kelas eksperimen I dengan model 

pembelajaran Bamboo Dancingmenggunakan program SPSS, 

diperoleh output sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Data uji normalitas pretes kelas eksperimen bamboo dancing 

Tests Of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretes_BD 
.149 25 .155 .951 25 .266 

 

Berdasarkan output perhitungan uji normalitas diatas, P 

value(sig.)= 0.155 > 0.05. Artinya   diterima, sehingga dapat 



disimpulkan bahwa data pretes siswa dalam pembelajaran dengan 

model Bamboo Dancing berdistribusi normal. 

2. Uji Normalitas data posttest  pada kelas eksperimen I dengan model 

pembelajaran Bamboo Dancingmenggunakan program SPSS, 

diperoleh output sebagai berikut: 

Tabel. 4.8 

Data Uji Normalitas Posttest  Kelas Eksperimen Bamboo Dancing 

Tests Of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Postes_BD 
.143 25 .197 .956 25 .342 

 

Berdasarkan output perhitungan uji normalitas pada tabel 

diatas, yang diamana P value(sig.)= 0.197 > 0.05. Artinya   

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data postes siswa 

dalam pembelajaran dengan model Bamboo Dancing berdistribusi 

normal. 

3. Uji Normalitas data pretest pada kelas eksperimen II dengan model 

pembelajaran Inside-Outside Circle menggunakan program SPSS, 

diperoleh output sebagai berikut: 



Tabel.4.9 

Data Uji Normalitas Posttest  Kelas Eksperimen Inside-Outside 

Circle 

Tests Of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretes_IOC 

.135 25 .200
*
 .969 25 .629 

 

Berdasarkan tabel perhitungan untuk uji normalitas prestes, 

yang di mana P value(sig.)= 0.200> 0.05. Artinya   diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretes siswa dalam 

pembelajaran dengan model Inside-Outside Circle (IOC) 

berdistribusi normal. 

4. Uji Normalitas data posttest  pada kelas eksperimen II dengan 

model pembelajaran inside-outside circle menggunakan program 

SPSS dengan output sebagai berikut: 

 

 

Tabel.4.10 



Data Uji Normalitas Posttest  Kelas Eksperimen Inside-Outside 

Circle 

Tests Of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Postes_Ioc 
.158 25 .107 .946 25 .208 

 

Berdasarkan pengeluaran output spss karenaP 

value(sig.)=0.107> 0.05. Artinya   diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data postes siswa dalam pembelajaran dengan 

model Inside-Outside Circle (IOC) berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji prasarat yang kedua adalah uji homogenitas, uji homogenitas 

digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian memiliki variansi 

yang sama atau tidak. Untuk uji homogenitas variansi digunakan metode 

uji Bartlett menggunakan SPSS 1.6 uji homogenitas Varians Prestasi 

Belajar Siswa (Saat Belajar Dengan Bamboo Dancing& Inside-Outside 

Circle) pada Mata pelajaran IPA.Diperoleh output sebagai  mana dapat 

dilihat didalam tabel berikut: 

 



1. Uji Homogenitas data pretest pembelajaran dengan model bamboo 

dancing dan model inside-outside circle. 

Tabel.4.11 

Data Uji Homogenitas Pretes Pembelajaran DenganModel 

Bamboo Dancing Dan Inside-Outside Circle (Ioc) 

 

Test Of Homogeneity Of Variance 

  

Levene 

Statistic Df1 Df2 Sig. 

Skor_ 

PRETES 

Based On Mean 
.754 1 48 .390 

Based On Median 
.729 1 48 .397 

Based On Median 

And With 

Adjusted Df 

.729 1 47.726 .397 

Based On 

Trimmed Mean 
.755 1 48 .389 

 

Berdasarkan output pengujianhomogenitasvarians, hasil perhitungan 

dapat dilihat padaP Value (sig.) = 0.390 > 0.05, maka   diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variansi skor prestasi pretes siswa pada 

pembelajaran dengan model Bamboo Dancing dan skor pestasi pretes  

siswa pada pembelajaran dengan model Iinside-Outside Circle adalah sama 

(Homogen). 

2. uji homogenitias terhadap hasil posttest dengan model Bamboo 

Dancing dan model Inside-Outside Circle dapat dilihat pada tabel berikut: 



 

Tabel. 4.12 

Data Uji Homogenitas posttest Pembelajaran Dengan Model 

Bamboo Dancing Dan Inside-Outside Circle (Ioc) 

  

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Skor_ 

POSTES 

Based on Mean .032 1 48 .858 

Based on Median .043 1 48 .837 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.043 1 47.772 .837 

Based on trimmed 

mean 
.052 1 48 .820 

 

Berdasarkan output pengujian homogenitas varians, hasil perhitungan 

dapat dilihat padaP Value (sig.) = 0.858> 0.05, maka   diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variansi pada hasil postes siswa pada  

pembelajaran dengan model Bamboo Dancing dan skor prestasi postes 

siswa pada pembelajaran dengan model Inside-Outside Circle adalah sama 

(Homogen). Maka dengan begitu bahwa data yang diambil dari kedua 

sampel bersifat homogen. 

D. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis tentang pembeda, pada penelitian ini uji t- paired sampel 

(uji-t dua sampel berhubungan). Uji ini dilakukan terhadap dua sampel yang 

berpasangan (paired). Karena, Sampel  yang berpasangan diartikan sebagai 



sebuah sampel dengan subjek yang sama (satu kelompok sampel). Namun 

mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda. seperti subjek A 

akan mendapat perlakukan I,  kemudian perlakuan II. Pada penelitian ini, 

sebuah kelompok sampel (kelas eksperimen) mendapatkan perlakuan 1 berupa 

model pembelajaranBamboo Dancing, kemudian mendapatkan perlakuan 2 

model  pembelajaran Inside-Outside Circle. Karena uji t yang digunakan untuk 

menguji perbedaan merupakan uji 2 sampel berhubungan, maka hubungan itu, 

dijelaskan dalam tabel  pengujian uji-t  dua sampel berhubungan, maka 

dihitung menggunakan SPSS 1.6  diperoleh output sebagai berikut: 

Tabel.4.13 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Prestasi pada 

pembelajaran model 

Bamboo Dancing& 

Prestasi pada 

pembelajaran model 

Inside-Outside Circle 

25 .883 .000 

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan adanya korelasi antara 

keduanya (prestasi belajar siswa pada  pembelajaran model Bamboo Dancing  

dan prestasi belajar siswa pada pembelajaran model Inside-Outside Circle) 

karena,  angka korelasinya sebesar 0.883, dengan nilai probabilitas (sig) 

sebesar 0.000. Hal ini menyimpulkan  bahwa terdapat hubungan yang nyata 

(signifikan) antara prestasi belajar siswa pada  pembelajaran model Bamboo 



Dancing  dan prestasi belajar siswa pada pembelajaran modelInside-Outside 

Circle.. 

Selanjutnya, dilakukan pengujian uji-t dua sampel (paired sampel t-test 

). Bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi belajar siswa 

pada  pembelajaran model Bamboo Dancing  dan prestasi belajar siswa pada 

pembelajaran model Inside-Outside Circle. dari hasil perhitungan tersebut  

diperoleh output sebagai berikut: 

Tabel.4.14 

Paired Samples Test 

 
Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) 

 

Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Prestasi 

pada 

pembela

jaran 

model 

Bamboo 

Dancing 

- 

Prestasi 

pada 

pembela

jaran 

model 

Inside-

Outside 

Circle 

2.92000 6.95953 1.39191 .04725 5.79275 2.098 24 .047 

  



Berdasarkan table diatas, terlihat bahwa harga t hitung sebesar 2.098 

dengan nilai probabilitas (sig) =  0.047 < 0.05, maka Ho ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa  ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar 

siswa pada saat  pembelajaran model Bamboo Dancing  dengan prestasi 

belajar siswa pada pembelajaran model Inside-Outside Circle. 

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan persiapan penelitian yaitu 

menentukan waktu dan tempat penelitian, setelah waktu dan tempat sudah 

ditentukan kemudian mempersiapkan instrumen penelitian yang akan 

digunakan. Instrumen sebelumnya divalidkan oleh pakar ahli soal 

pembelajaran IPA, dan validitas ke siswa  terlebih dahulu. 

Dalam penelitian ini, pembelajaran menggunakan dua model pembelajaran 

Bamoo Dancing dan Inside-outside Circle yang diterapkan pada kelas V dengan 

materi yang berbeda dan waktu yang berbeda pula. Sebelum dilakukan 

pembelajaran siswa diberikan pretest terlebih dahulu. Pretest ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai materi “Sistem Gerak 

Pada Hewan dan Sistem Gerak Pada Manusia”yang dimana akan diajarkan pada 

kelas V dengan menggunakan model Bamboo Dancing dan model Inside-

Outside Circle.  

Dalam kegeitan penelitian dilapangan, yang pertama peneliti melaksanakan 

pretest terhadap kelas eksperimen Bamboo Dancing dan  pretes  pada kelas 



eksperimen model  Inside-Outside Circle. Hasil prestasi dari kelas eksperimen 

Bamboo Dancing dan kelas eksperimen model Inside-Outside Circle, 

digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi yang 

disampaikan serta sebagai pembanding prestasi belajar siswa yang belum 

menggunakan model pembelajaran terhadap, prestasi posttest belajar siswa 

setelah menerepakan model Bamboo Dancing dan model Inside-Outside Circle. 

Kegiatan pretest pertama diterapkan pada kelas eksperimen model bamboo 

dancing, dengan nilai rata-rata prestasi pretest pada kelas bamboo dancing   

dengan materi “ Organ Gerak Pada Hewan” adalah  54.132. Berdasarkan batas 

kelas intervalnya, terdapat 2 siswa dengan presentase 08.0% pada kategori 

tinggi, pada kategori sedang terdapat 11 siswa dengan presentase 44.0%. 

sedangkan untuk kategori rendah terdapat 12 siswa dengan persentase 48.0%. 

Kegiatan Prestest kedua aplikasikan pada kelas eksperimen dengan model 

Inside-Outside Circle, dengan nilai rata-rata prestasi pretest pada kelas Inside-

Outside Circledengan materi “Organ Gerak Pada Manusia” adalah 55.204. 

Berdasarkan batas kelas intervalnya, terdapat 2 siswa dengan presentase 08.0% 

pada kategori tinggi, pada kategori sedang terdapat 11 siswa dengan presentase 

44.0%. sedangkan untuk kategori rendah terdapat 12 siswa dengan persentase 

48.0%. 

Setelah dilakukan pretest, barulah peneliti melaksanakan proses 

pembelajaran dengan menerapkan dua model pembelajaran bamboo 



dancingdengan materi “Organ Gerak Pada Hewan” dan model pembelajaran 

Inside-Outside Circle dengan materi “Organ Gerak Pada Manusia”.  

Proses pembelajaran pada penelitian ini dilaksanakan sembilan kali 

pertemuan, tiga kali pertemuan pada kelas eksperimen dengan menerapkan model 

bamboo dancing  materi “Organ Gerak Pada hewan” pada minggu pertama. Lalu  

tiga kali pertemuan pada kelas eksperimen dengan model Pembelajaran model 

Inside-Outside Circle dengan materi “Organ Gerak Pada Manusia” pada minggu 

kedua.  

Perlakuan pertama, pembelajaran dengan menggunakan model bamboo 

dancing, model Bamboo Dancing itu sendiri merupakan model pembelajaran 

yang memberikan kesemapatan kepada siswa untuk berbagi informasi pada saat 

yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda secara teratur. Strategi ini sesuai 

untuk bahan ajar yang memerlukan pertukaran pengalaman dan pengetahuan antar 

siswa.
59

Dengan begitu, model pembelajaran bamboo dancingdapat diterapkan  

pada pembelajaran IPA, yang diamana siswa masih sulit menerima informasi pada 

pembelajaran IPA. Langkah-langkah pembelajaran model pembeljaran Bamboo 

Dancing. 

5) Separuh jumlah siswa dikelas atau seperempatnya jika jumlah siswa terlalu 

banyak berjajar. Jika ada cukup. jika tidak cukup ruang, siswa bisa berjajar 

didepan kelas. Kemungkinan lain adalah siswa berjajar di sela-sela deretan 
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bangku. Cara yang kedua ini akan memudahkan kelompok karena diperlukan 

waktu relative singkat. 

6) Seperuh kelas lainnya berjajar dan menghadap jajaran yang pertama. 

7) Dua siswa yang berpasangan dari kedua jajaran pindah ke ujung lainnya di 

jajarannya. Jajaran ini kemudian bergeser. Dengan cara ini masing-masing 

mendapatkan pasanagan yang baru untuk berbagi. Pergeseran bias dilakukan 

terus sesuai dengan kebutuhan.
60

  

Setelah menerapkan kegiatan belajar berkelompok dengan model Bamboo 

Dancing, guru memberikan penguatan mengenai materi yang diajarkan. Kegiatan 

pembelajaran dengan model Bamboo Dancing dilakukan tiga kali pertemuan 

dengan waktu yang berbeda. Usai menerapkan model pembelajaran sebanayak 

tiga kali, maka peneliti melakukan posttest terhadap pemahaman siswa pada 

materi “Organ Gerak Pada Hewan” dengan soal sebanayak 15 butir. 

Posttest prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan 

Menggunakan model Bamboo Dancing, dengan nilai rata-ratasebesar 71.724. 

Serta batas kelas intervalnya, terdapat 5 siswa dengan presentase 20.0%  paada 

kategori tinggi, kategori sedang terdapat 16 siswa dengan presentase 64.0%. 

sedangkan kategori rendah terdapat 4 siswa dengan presentase 16.0%. 

Perlakuan yang kedua,  proses pembelajaran pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan model Inside-Outside Circle sebanyak tiga kali pertemuan dengan 
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materi “Organ Gerak Pada Manusia”.  Model pembelajaran Inside outside circle 

adalah model pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar 

yang diawali dengan pembentukan kelompok besar dalam kelas yang terdiri dari 

kelompok lingkaran dalam dan lingkaran luar, anggota kelompok lingkaran luar 

berdiri menghadap ke dalam.  Antara anggota lingkaran dalam dan luar saling 

berpasangan dan berhadap-hadapan, di mana siswa yang membagi informasi pada 

saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur.  

Kemudian, siswa berada dilingkaran kecil diam ditempat, sementara siswa 

yang berada di lingkaran besar bergeser satu langkah searah jarum jam sehingga 

masing-masing siswa mendapat pasangan baru. Adapun informasi yang saling 

dibagikan merupakan isi materi yang mengarah pada tujuan pembelajaran. Pada 

saat berbagi informasi, semua siswa akan saling memberi dan menerima 

informasi pembelajaran. Tujuan model pembelajaran ini adalah melatih siswa 

belajar mandiri dan berbicara menyampaiakan informasi kepada orang lain.  

Langkah-langkah Pembelajaran inside outside circle. 

4) Pendahuluan 

Fase 1: Persiapan: (a) Guru melakukan apersepsi. (b) Guru menjelaskan 

tentang pembelajaran inside outside circle. (c) Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. (d) Guru memberikan motivasi 

5) Kegiatan inti 

Fase 2: Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle: (a) 

Membagi siswa menjadi bebrapa kelompok yang beranggotakan 3-4 orang. 



(b) Tiap-tiap kelompok mendapat tugas mencarai informasi berdasarkan 

pembagian tugas dari guru. (c) Setiap kelompok belajar mandiri, mencari 

informasi berdasarkan tugas yang diberikan. (d) Setelah selesai, seluruh 

siswa berkumpul saling membaur (tidak berdasarkan kelompok). (e) 

Separuh kelas lalu berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap 

keluar. (f) Separu kelas lainnya membentuk lingkaran di luar 

lingkaranpertama, menghadap ke dalam. (g) Dua siswa yang berpasangan 

dari lingkaran kecil dan besar berbagi informasi. Pertukaraninformasi ini 

bias dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu yang bersamaan. (h) 

Kemudian siswa berada di lingkungan kecil diam di tempat, sementara 

siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah searah 

jarum jam. (i) Sekarang giliran siswa berada di lingkaran besar yang 

membagi informasi. Demikian seterusnya, sampai seluruh siswa selesai 

berbagi informasi. (j) Pergerakan baru dihentikan jika anggota kelompok 

lingkaran dalam dan luar sebagai pasangan asal bertemu kembali. 

6) Penutup 

Fase 3: Penutup: (a) Dengan bimbingan guru siswa membuat simpulan dari 

materi yang telah didiskusikan. (b) Guru memberikan evaluasi atau latihan 

soal mandiri.
61
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Setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model Inside-

Outside Cirle, selanjutnya peneliti melaksanakan posttest dengan jumlah soal 

sebanayak 15 butir.. Posttest prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

dengan Menggunakan model Inside-Outside Circle dengan materi “Organ 

Gerak Pada Manusia” , memperoleh nilai rata-ratasebesar 68.804. 

Dengan batas kelas intervalnya, terdapat 5 siswa dengan presentase 20.0% 

pada kategori tinggi, kategori sedang terdapat 15 siswa dengan presentase 

60.0%. lalu pada kategori rendah terdapat 5 siswa dengan presentase 20.0%. 

Untuk jawaban pertanyaan “Perbandingan Antara Prestasi Siswa yang 

Belajar  Menggunakan Model Bamboo Dancing (Tari Bambu) dengan Model 

Inside-Outside  Circle (Lingkaran Besar-lingkaran Kecil) Pada Mata Pelajaran 

IPA dikelas V di SDN 06 Seluma”. 

. Pertama, peneliti menggunkan Uji hipotesis tentang pembeda, pada 

penelitian ini uji t- paired sampel (uji-t dua sampel berhubungan). Uji ini 

dilakukan terhadap dua sampel yang berpasangan (paired). Karena, Sampel  

yang berpasangan diartikan sebagai sebuah sampel dengan subjek yang sama 

(satu kelompok sampel). 

Berdasrkan analisi data, maka didapat  angka korelasinya sebesar 0.883, 

dengan nilai probabilitas (sig) sebesar 0.000. Hal ini menyimpulkan  bahwa 

terdapat hubungan yang nyata (signifikan) antara Antara Prestasi Siswa yang 

Belajar  Menggunakan Model Bamboo Dancing (Tari Bambu) dengan Model 

Inside-Outside  Circle (Lingkaran Besar-lingkaran Kecil). 



Selanjutnya, dilakukan pengujian uji-t dua sampel (paired sampel t-test). 

Bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya Perbandingan Antara Prestasi Siswa 

yang Belajar  Menggunakan Model Bamboo Dancing (Tari Bambu) dengan 

Model Inside-Outside  Circle (Lingkaran Besar-lingkaran Kecil) demikian,  

diperoleh harga thitung sebesar 2.098 dengan nilai probabilitas (sig) =  0.047 < 

0.05, maka Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  ada perbedaan 

yang signifikan prestasi belajar siswa pada saat  pembelajaran model Bamboo 

Dancing  dengan prestasi belajar siswa pada pembelajaran model Inside-

Outside  Circle. 

Dari data-data yang diperoleh menunjukan bahwa model pembelajaran 

Bamboo dancing berpengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Dari 

hasil wawancara spontan yang peneliti lakukan kepada siswa mengenai model 

pembelajaran Bamboo dancing yang telah diterapkan. Mereka merasa senang 

mengetahui banyak informasi yang diterima dalam proses pembelajaran, serta 

siswa lebih pleksibel dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model 

Bamboo dancing. 

Sedangkan siswa yang belajar dengan menggunakan model Inside-

Outside Circle, yang dimana siswa belum aktif mengikuti kegaiatan belajar. 

Sehingga siswa masih ribut pada saat pembelajaran dikelas. Adapun penerapan 

model pembelajaran Bamboo Dancingtelah memberikan pemahaman tentang 

materi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

karena pembelajaran dengan model Bamboo Dancingini melibatkan semua 



siswa untuk aktif mengikuti pembelajaran melalui proses pencarian informasi 

dan interaksi saat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Bamboo Dancing  akan melatih siswa untuk mengembangkan kepekaan 

sosialnya tanpa menhambat kemajuan dirinya sendiri, karena siswa lebih 

banyak untuk meningkatkan komunikasi, kemampuan dan menghargai 

perbedaan. Situasi yang demikian membuat siswa tidak merasa jenuh dalam 

proses belajar, sehingga terjadi peningkatan prestasi belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan 

bahwa perbandingan Antara Prestasi Siswa yang Belajar  Menggunakan Model 

Bamboo Dancing (Tari Bambu) dengan Model Inside-Outside  Circle 

(Lingkaran Besar-lingkaran Kecil) Pada Mata Pelajaran IPA dikelas V di SDN 

06 Seluma. Prestasi siswa menggunakan model Bamboo Dancing mengalami 

peningkatan,dilihat dari nilai pretets sebesar 52.0% dan nilai posttest sebesar 

64.0%. Sedangkan Prestasi siswa menggunakan model Inside-Outside  Circle 

mengalami peningkatan, dapat dilihat dari nilai pretets sebesa.48% dan nilai 

posttest sebesar 60.0%.   

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan  t hitung sebesar 

2.098 dengan nilai probabilitas (sig) =  0.047 < 0.05, maka Ho ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa  ada perbedaan yang signifikan prestasi 

belajar siswa pada saat  pembelajaran model Bamboo Dancing  dengan prestasi 

belajar siswa pada pembelajaran model Inside-Outside  Circle pada 

pembelajaran IPA. Dimana, pembelajaran yang menggunakan Model 

Pembelajaran Bamboo Dancing  prestasi belajar siswa lebih tinggi dari pada 

prestasi belajar siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran  

Inside-Outside  Circle pada pembelajaran IPA di kelas V SDN 06 Seluma. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberi saran sebagai 

berikut : 

1. Kepada guru kelas hendaknya mempertimbangkan penggunaan model ini 

dalam melaksanakan pembelajaran, khususnya pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Khususnya, materi organ gerak pada hewan dan 

organ gerak pada manusia. 

2. Bagi Guru, hendaknya memberikan arahan, dan bimbingan pada saat 

melaksanakan model pembelajaran Bamboo Dancing maupun model 

Inside-Outside Circle agar tebentuk kondisi kelas yang kondusif terutama 

pada saat pembentukan kelompok. 

3. Kepada siswa diharpkan selalu memperhatikan pelajaranyang disampaikan 

oleh guru dengan saksama,dan mengikuti arahan guru dalam menggunakan 

modal pembelajaran. dan prestasi belajarnya harus ditingkatkan. 

4. Bagi peneliti yang akan datang. Penelitian selanjutnya diharapkan 

menggunakan periode pengamatanyang lebih panjang dengan tujuan untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik. 
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